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Pendahuluan

Pelaporan tanggung jawab sosial
digunakan perusahaan dalam
memposisikan dirinya untuk
melaporkan  pencapaian terhadap
tujuan keberlanjutan secaratransparan
(Mukherjee dan Nufiez, 2019).
Transparansi mengacu pada cerminan
sebenarnya dari laporan yang
ditunjukkan oleh perusahaan (Nair et
al., 2019). Pada konteks
pengungkapan tanggung jawab sosial
ini, perusahaan di  Indonesia
cenderung masih lamban dalam

mengungkapkan laporan
keberlanjutan dan cenderung
memberikan  informasi umum

(Savira, 2020). Hal tersebut
menunjukkan  bahwa  kurangnya
keterbukaan informasi yang dapat
menjadi pertimbangan bagi investor
dalam mempercayai perusahaan.
Pengungkapan tanggung jawab
sosial perusahaan menjadi hal yang
strategis di  banyak perusahaan
(Barbosa dan de Oliveira, 2021). Hal
ini mencakup kepedulian perusahaan
terhadap sektor sosial dan lingkungan
untuk tujuan serta tindakan organisasi
bisnis (Heikkurinen, 2018). Aktivitas
tanggung jawab sosial perusahaan

membuat jangkauan kepada
pemangku kepentingan untuk
memberikan wawasan dalam

mengurangi kesenjangan informasi,
meningkatkan kredibilitas pelaporan,
dan meningkatkan peran informasi
akuntansi dalam kinerja perusahaan
(Harun et al., 2020).

Pengungkapan tanggung jawab
sosial yang diinterpretasikan oleh
indikator disesuaikan dengan standar
yang berlaku. Laporan keberlanjutan
berdasarkan kerangka GRI (Global
Reporting Initiative) digunakan untuk

menunjukkan komitmen organisasi
dalam pembangunan keberlanjutan,
membandingkan Kinerja organisasi
dari waktu ke waktu, serta mengukur
Kinerja organisasi sehubungan dengan
hukum, standar, dan inisiatif sukarela.
GRI (Global Reporting Initiative)
memberikan indikator Kinerja yang
dapat digunakan organisasi untuk
mengukur dan melaporkan kinerja
ekonomi, sosial, dan lingkungan
(Rankin, McGowan, dan Tilling,
2012). GRI (Global Reporting
Initiative) Standards dirancang untuk
meningkatkan kualitas  informasi
yang memungkinkan transparansi dan
akuntabilitas (GRI, 2016).

Pengungkapan tanggung jawab
sosial perusahaan termasuk dalam
pengembangan  kebijakan  untuk
tujuan jangka panjang organisasi
(Aslam et al., 2018). Penelitian dalam
bidang manajemen, ekonomi, dan
keuangan memberikan penjelasan
aspek manajerial untuk organisasi
dalam  upayanya  meningkatkan
tanggung jawab sosial perusahaan
(Petrenko et al., 2016; Al-Shammari
et al., 2019). Pada konteks pelaporan
tanggung jawab sosial perusahaan,
faktor-faktor karakteristik
manajemen perlu diperhatikan dalam
menentukan praktik pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan
(Mohamed Adnan, Hay, dan van
Staden, 2018).

Narsisme adalah sifat kognitif
yang dimiliki oleh individu terkait
dengan perilaku pengambilan
keputusan (Kim, Lee, dan Kang,
2018), dan mempunyai sudut pandang
bahwa mereka memiliki superioritas
(Aabo et al, 2020). Pemimpin
perusahaan yang narsis cenderung
ingin mencerminkan citra diri sebagai



individu yang positif dan mendapat
perhatian dari lingkungan organisasi
(Campbell, Goodie, dan Foster, 2004;
Chatterjee dan Hambrick, 2007;
Petrenko et al., 2016). Direktur utama
akan melakukan tindakan spektakuler
untuk mendorong perilaku yang
narsis (Aabo et al., 2020). Perilaku
yang narsis dapat mempengaruhi
direktur utama berdasarkan
pengalamannya untuk mengadopsi
mekanisme informasi yang akan
disampaikan kepada perusahaan (Zhu
dan Chen, 2015).

Direktur utama yang narsis
mempertimbangkan aktivitas
tanggung jawab sosial perusahaan
sebagai instrumen untuk memenuhi
kebutuhan psikologi individu (Al-
Shammari et al., 2019). Pemimpin
perusahaan yang narsis menunjukkan
bahwa inisiatif tanggung jawab sosial
perusahaan dapat dihasilkan dari
kebutuhan pribadi pemimpin untuk
meningkatkan citra mereka. Hal
tersebut dilakukan untuk mencari
pujian dan pengakuan yang tinggi
sehingga tanggung jawab sosial
perusahaan menjadi ajang yang dapat
dimanfaatkan untuk mendapatkan
pujian  dari  para  pemangku
kepentingan (Petrenko et al., 2016).

Faktor lain dari karakteristik
manajemen yang dapat
mempengaruhi pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan
ialah dewan direksi. Dewan direksi
dianggap sebagai dimensi penting
dari mekanisme tata  kelola
perusahaan (Zaid et al., 2020).
Direktur ~ minoritas  ditunjukkan
dengan adanya representasi wanita
dalam dewan direksi. International
Finance Corporation (IFC)
menemukan fakta di ASEAN bahwa
perusahaan yang memiliki banyak

wanita pada top management kerap
diasosiasikan sebagai entitas bisnis
dengan rapor baik (Katadata, 2019).
Wanita lebih  simpatik  dalam
membantu dan menjaga pemangku
kepentingan (Zahid et al., 2020).
Dengan demikian, dewan direksi
wanita  dapat  mengembangkan
serangkaian kompetensi yang
bervariasi (Dale-Olsen, Schgne, dan
Verner, 2013). Representasi wanita
membuat dewan inisiatif dan
membantu mempromosikan dalam
mengungkapkan informasi tanggung
jawab sosial (Zahid et al., 2020).

Pada saat ini literatur penelitian
di Indonesia masih mengarah pada
proporsi komisaris independen dan
komite audit dalam mempengaruhi
pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan (Purbawangsa et al.,
2019; Kamaliah, 2020).
Pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan  menjadi  isu  yang
komprehensif sehingga perusahaan
perlu  mempertimbangkan faktor-
faktor  karakteristik  manajemen,
seperti narsisme direktur utama dan
representasi wanita dalam dewan
direksi. Oleh sebab itu, penelitian ini
bermaksud menutup celah dalam
literatur tersebut.

Penelitian ini memiliki kebaruan
dibandingkan  dengan  penelitian
terdahulu. Penelitian yang terkait
dengan narsisme direktur utama dan
representasi wanita dalam dewan
direksi saat ini masih  minim
dilakukan di Indonesia. Pada saat ini,
penelitian terkait dengan narsisme
direktur utama hanya menjadi
hubungan yang memperkuat dalam
pengungkapan tanggung jawab sosial
dengan manajemen laba (Khasanah,
2020). Namun, penelitian ini
memberikan pandangan bahwa



terdapat keterkaitan antara narsisme
direktur utama dan representasi
wanita dalam  direksi  dengan
pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan.

Rumusan Masalah

Perusahaan mengungkapkan
tanggung jawab  sosial  secara
transparan karena beberapa motivasi.
Pertama, perusahaan berusaha untuk
meningkatkan keterbukaan informasi
kepada investor (Kamaliah, 2020).
Kedua, kebijakan manajemen di
dalam perusahaan diperlukan untuk
meminimalkan asimetri informasi
dalam mengungkapkan informasi
tanggung jawab sosial. Penelitian
terbaru  menemukan faktor-faktor
dalam karakteristik manajemen yang
mempengaruhi pengungkapan
tanggung jawab sosial, yaitu narsisme
direktur utama dan representasi
wanita dalam dewan direksi (Al-
Shammari et al., 2019; Ahn et al.,
2020; Nadeem, Zaman, dan Saleem
2017; Zaid et al., 2020). Namun, saat
ini penelitian tersebut masih minim
dilakukan untuk mengetahui
karakteristik ~ manajemen  dalam
peningkatan pengungkapan tanggung
jawab sosial perusahaan.

Penelitian  Khasanah  (2020)
menemukan hasil bahwa narsisme
direktur utama memperkuat
hubungan pengungkapan tanggung
jawab  sosial perusahaan  dan
manajemen laba yang dilakukan pada
konteks perusahaan manufaktur di
Indonesia pada tahun 2015-2018.
Namun, penelitian ini  memiliki
perbedaan dengan penelitian
sebelumnya. Penelitian sebelumnya
menggunakan standar GRI G4 dalam
pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan. Sebaliknya, penelitian ini
menggunakan GRI (Global Reporting

Initiative) Standards sebagai
instrumen penelitian karena indikator
yang diungkapkan lebih lengkap
dibandingkan dengan standar
terdahulu. Selain itu, representasi
wanita dalam dewan direksi belum
diteliti pada konteks perusahaan di
Indonesia.

Berdasarkan rumusan masalah
yang telah diuraikan, penelitian ini
mengajukan pertanyaan penelitian
sebagai berikut.

1. Apakah terdapat hubungan antara
narsisme direktur utama dan
pengungkapan tanggung jawab
sosial perusahaan?

2. Apakah terdapat hubungan antara
representasi wanita dalam dewan

direksi  dan  pengungkapan
tanggung jawab sosial
perusahaan?

Penelitian ~ ini  memberikan

beberapa kontribusi sebagai berikut.
Pertama, penelitian ini dapat menjadi
motivasi bagi perusahaan untuk
mengungkapkan laporan tanggung
jawab sosial agar meminimalkan
asimetri  informasi  perusahaan.
Perusahaan  dapat menggunakan
faktor-faktor karakteristik
manajemen dalam pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan,
yaitu dengan adanya narsismedirektur
utama dan representasi wanita dalam
dewan direksi. Kedua, penelitian ini
menambah literatur terkait dengan
pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan dengan mendasarkan pada
GRI (Global Reporting Initiative)
Standards. Penelitian sebelumnya
menggunakan GRI (Global Reporting
Initiative) Standards dengan versi
berbeda.

Landasan Teori

Teori Legitimasi



Teori legitimasi memberikan
pandangan bahwa perusahaan dapat
mempengaruhi persepsi masyarakat
melalui praktik keterbukaan
informasi perusahaan. Manajemen
menggunakan  legitimasi  untuk
mengubah  persepsi  masyarakat
tentang perusahaan (Deegan, Rankin,
dan Tobin, 2002). Organisasi diberi
keleluasaan  untuk  menggunakan
sumber daya lingkungan yang akan
memberikan dampak positif bagi
masyarakat sehingga perlu ada
otorisasi secara berkala antara pihak
perusahaan dan lingkungan
masyarakat (Harun et al.,, 2020).
Pandangan legitimasi menyatakan
bahwa pilihan manajer atas strategi
legitimasi didasarkan pada persepsi
manajer yang terlibat dan ide terkait
dengan hal apa yang diharapkan
masyarakat (Deegan, Rankin, dan
Tobin, 2002).

Relevansi hubungan narsisme
direktur utama dan representasiwanita
dalam dewan direksi terhadap
pengungkapan tanggung jawab sosial
dapat dijelaskan oleh teori legitimasi.
Teori legitimasi didasarkan pada
persepsi manajemen puncak
cenderung memiliki pandangan yang
berbeda tentang apa yang diharapkan
masyarakat terkait dengan kontrak
sosial (Deegan, Rankin, dan Tobin,
2002). Kebutuhan pemangku
kepentingan  untuk  memberikan
legitimasi pada perusahaan lebih
besar dengan melibatkan langsung
kepada masyarakat (LUckerath-
Rovers, 2009). Oleh karena itu, teori
legitimasi dapat menjelaskan dampak
heterogen dari beberapa insentif dan
karakteristik direktur utama terhadap
pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan (Velte, 2019).

Teori Eselon Atas

Teori eselon atas (upper echelon
theory) mendeskripsikan karakteristik
eselon atas dalam menentukan pilihan
strategis dan kinerja organisasi.
Konsep ini memberikan gambaran
untuk individu bertanggung jawab
dalam memilih dan mengembangkan
eksekutif tingkat atas, serta menjadi
landasan bagi perusahaan untuk
memprediksi strategi bisnis yang
dapat menjadi  referensi  bagi
manajemen puncak (Hambrick dan
Mason, 1984).

Teori  eselon atas  dapat
menjelaskan dampak insentif dari
narsisme  direktur utama dan
representasi wanita dalam dewan
direksi  terhadap  pengungkapan
tanggung jawab sosial. Karakteristik
manajemen  puncak di  dalam
perusahaan dapat mempengaruhi
aktivitas tanggung jawab sosial
perusahaan. Dalam konteks ini,
direktur utama dan representasi
wanita dalam dewan direksi sebagai
faktor penting untuk menetapkan
strategi dalam tanggung jawab sosial
perusahaan (Velte, 2019).
Pengungkapan Tanggung Jawab
Sosial Perusahaan

Pengungkapan tanggung jawab
sosial menjadi hal yang berkelanjutan
dalam  memperbarui informasi
tanggung jawab sosial disesuaikan
dengan pedoman vyang berlaku.
Tanggung jawab sosial merupakan
bentuk kegiatan perusahaan untuk
melakukan kontribusi kepada
masyarakat. Kegiatan  tersebut
mengacu pada tindakan perusahaan
terkait dengan sosial dan lingkungan
(Shu dan Chiang, 2020).

Peran perusahaan dalam
mengungkapkan tanggung jawab
sosial menjadi  penting  untuk
mendapatkan kepercayaan dari



masyarakat. Prinsip tanggung jawab
sosial ialah  perusahaan  akan
membangun nilai pemegang saham
dengan mempertimbangkan dampak

perusahaan terhadap masyarakat
(Rankin, McGowan, dan Tilling,
2012)

Narsisme Direktur Utama
Narsisme adalah ciri kepribadian
yang dapat ditemukan di antara baik
kelompok maupun orang, termasuk
direktur utama (Ahn et al., 2020).
Secara etimologis, narsisme berasal
dari bahasa Yunani yakni narcissus
yang berarti cantik, bangga, dan
emosional (Rijsenbilt dan
Commandeur, 2013). Seseorang
berperan untuk memiliki perasaan
dan pandangan diri yang memperkuat

dirinya (Campbell, Goodie, dan
Foster, 2004). Narsisme
merepresentasikan citra yang
dikeluarkan dari kepribadian

seseorang yang berusaha untuk
mendapatkan pandangan dan mencari
kekaguman (Al-Shammari et al.,
2019).

Kepribadian yang muncul dari
seseorang akan memiliki kontribusi
dalam perusahaan. Narsisme sebagai
karakteristik kepribadian mempunyai
dasar elemen kognitif dan motivasi.
Dari  sisi  kognitif,  narsisme
memerlukan  kepercayaan  pada
kualitas superior individu (Chatterjee
dan Hambrick, 2007). Selain itu,
motivasi yang timbul dari kepribadian
narsisme akan menimbulkanimplikasi
terkait dengan kemampuan yang
unggul dalam menjalankan tugas. Hal
ini memberikan pandangan bahwa
pribadi narsisme mampumemberikan
kebutuhan bagi perusahaan dalam
pengambilan keputusan.
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Representasi Wanita dalam Dewan
Direksi

Dewan  direksi  merupakan
cerminan dari variasi kelompok untuk
menafsirkan  independensi  dewan
dalam Kinerja perusahaan (Ferreira,
2015). Peran tersebut diperlukan
perusahaan sebagai sumber daya
penting untuk melakukan koneksi ke
pihak independen (regulator,
pemasok, dan lain-lain). Salah
satunya terdapat representasi wanita
dalam dewan direksi.  Secara
perspektif praktis, representasi wanita

dalam dewan direksi memberikan
manfaat potensial. Pertama,
kreativitas dan perspektif yang

berbeda. Kedua, akses ke sumber
daya dan koneksi. Ketiga, insentif
karir ~ melalui pensinyalan dan
pendampingan. Keempat, hubungan
masyarakat, hubungan investor, dan
legitimasi.
Pengembangan Hipotesis
Narsisme Direktur Utama dan
Pengungkapan Tanggung Jawab
Sosial Perusahaan

Menurut teori eselon atas pilihan
eksekutif dipengaruhi oleh nilai-nilai
pribadi dan pengalaman sebelumnya
untuk memilih strategi organisasi
yang sesuai dengan manajemen (Zhu
dan Chen, 2015; Al-Shammari et al.,

2019).  Narsisme diidentifikasi
sebagai gangguan klinis yang ditandai
dengan  kekaguman diri  yang

berlebihan dan kecenderungan untuk
melihat orang lain sebagai ekstensi
dari diri sendiri (Gerstner et al.,
2013). Pandangan diri yang tinggi
diperlihatkan oleh direktur utama
yang narsis (Campbell, Goodie, dan
Foster, 2004) cenderung memberikan
kinerja yang berfluktuasi tinggi untuk
organisasi (Chatterjee dan Hambrick,
2007).



Pimpinan perusahaan yang narsis

membutuhkan perhatian dan
pandangan diri yang positif diperkuat
akan terlibat dalam tanggung jawab
sosial perusahaan (Petrenko et al.,
2016). Kegiatan tanggung jawab
sosial perusahaan cenderung menjadi
perhatian yang besar bagi narsisme
direktur utama untuk mendapatkan
perhatian, kekaguman diri pada
publik atas keberhasilan yang dicapai
(Al-Shammari et al., 2019). Oleh
karena itu, semakin banyak perhatian
narsisme direktur utama kepada
pengungkapan tanggung jawab sosial,
kemungkinan semakin tinggi
perusahaan mengungkapkan
tanggung jawab sosial perusahaan.
Berdasarkan uraian diatas, hipotesis
yang timbul adalah sebagai berikut.
H1: Narsisme direktur utama
berhubungan positif dengan
pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan.
Representasi Wanita dalam Dewan
Direksi dan Pengungkapan
Tanggung Jawab Sosial
Perusahaan

Konsep legitimasi mengarahkan
pilihan manajer atas strategilegitimasi
dengan dasar persepsi manajer yang
terlibat dan ide terkait dengan hal apa
yang diharapkanmasyarakat (Deegan,
Rankin, dan Tobin, 2002). Dewan
direksi memberikan legitimasi kepada
pemangku kepentingan (Luckerath-
Rovers, 2009). Representasi wanita
dalam  dewan  direksi  dapat
memberikan manfaat langsung dan
tidak langsung yang mencerminkan
karakteristik pemangku kepentingan
(Brammer, Millington, dan Pavelin,
2007). Direktur  wanita  dapat
memberikan bentuk legitimasi yang
potensial pada pemangku
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kepentingan (Hillman, Shropshire,
dan Cannella, 2007; Singh dan
Vinnicombe, 2004). Dengan
demikian,  perspektif  legitimasi
mampu  memberikan  informasi
tentang kegiatan organisasi untuk
melegitimasi  perilaku perusahaan
(Harun et al., 2020).

Dewan pada umumnya bekerja
dengan variasi dalam kelompok yang
memiliki tujuan untuk meningkatkan
keterampilan, pengetahuan,
kemampuan, dan informasi anggota
tim secara keseluruhan (Nielsen dan
Huse, 2010; Nadeem, Zaman, dan

Saleem, 2017). Variasi tersebut
ditunjukkan dengan kontribusi wanita
dalam dewan direksi dan

pengaruhnya terhadap proses dan
keputusan organisasi (Nielsen dan
Huse, 2010). Dewan direksi memiliki
pandangan untuk menghargai peran
direktur wanita karena cenderung
membawa perspektif berbeda kepada
dewan  terkait dengan nilai,
pengalaman, dan pengetahuan yang
dimiliki (Post dan Byron, 2015).Salah
satu tindakan yang cenderung
dipromosikan oleh dewan direksi
wanita adalah tanggung jawab sosial
perusahaan (Galbreath, 2018).

Representasi  wanita  dalam
dewan direksi memberikan dua
perspektif ~ pada  pengungkapan

tanggung jawab sosial perusahaan.
Pertama, representasi dewan wanita
harus didorong untuk
mempromosikan tindakan strategis
terkait dengan tanggung jawab sosial
perusahaan dibandingkan dengan
dewan pria (Liu, Lei, dan Buttner,
2020). Kedua, perspektif direktur
wanita memberikan informasi,
sumber daya, dan perspektif yang
beragam kepada dewan direksi
disertai dengan latar belakang dan



pengalaman yang beragam (Byron
dan Post, 2016). Semakin tinggi
representasi wanita dalam dewan
direksi, hal tersebut dapat
meningkatkan kemampuan
perusahaan dalam mengungkapkan
tanggung jawab sosial perusahaan.
Berdasarkan uraian diatas, hipotesis
yang timbul adalah sebagai berikut.
H2: Representasi wanita dalam
dewan direksi berhubungan positif
dengan pengungkapan tanggung
jawab sosial perusahaan.
Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam
penelitian deskriptif dan asosiatif.
Penelitian deskriptif dirancang untuk
mengumpulkan data yang
menggambarkan karakteristik objek
(Sekaran dan  Bougie, 2013).
Penelitian asosiatif mendeskripsikan
hubungan narsisme direktur utama,
representasi wanita dalam dewan
direksi, dan pengungkapan tanggung
jawab sosial perusahaan. Selain itu,
penelitian ini  dilakukan dengan
pendekatan  kuantitatif. =~ Metode
penelitian kuantitatif dikumpulkan
dan diolah dengan rumus statistik
yang sudah tersedia.
Definisi Operasional Variabel
Pengungkapan Tanggung Jawab
Sosial Perusahaan sebagai Variabel

Dependen

Pengungkapan tanggung jawab
sosial perusahaan diukur
menggunakan penilaian CSDI

(Corporate Social Disclosure Index).
Penelitian ini menggunakan standar
terbaru sebagai indikator, karena
pedoman tersebut dirancang oleh GRI
(Global Reporting Initiative) yang
baru diimplementasikan pada tahun
2018 secara global. Selain itu,
indikator topik pengungkapan jauh
lebih luas dibandingkan dengan
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indikator  terdahulu. Berdasarkan
penelitian (Haniffa dan Cooke, 2005;
Coffie,  Aboagye-Otchere, dan
Musah, 2018.; Rashid et al., 2020)
sebuah perusahaan diberi skala satu
jika item pengungkapan tanggung
jawab sosial dilaporkan  dalam
laporan  tahunan  dan  laporan
keberlanjutan. Sebuah perusahaan
diberi skala nol jika item tersebut
tidak dilaporkan dalam laporan
tahunan dan laporan keberlanjutan.
Setelah diberikan skala penilaian,
skala tersebut dijumlahkan untuk
mendapatkan hasil skor keseluruhan
pengungkapan tanggung jawab sosial
dengan menggunakan rumus yang
diadaptasi pada penelitian Haniffa
dan Cooke (2005) sebagai berikut.

Jumlah item yang diungkapkan perusahaan

CSDI = Jumlah item pengungkapan

Narsisme Direktur Utama sebagai
Variabel Independen

Pengukuran narsisme direktur
utama  didasarkan pada  NPI
(Narcissistic Personality Inventory).
NPI (Narcissistic Personality
Inventory)  dikembangkan  untuk
mengeksplorasi perbedaan individu
dengan karakteristik item narsisme
yang ditunjukkan dengan pribadi
ingin  memperlihatkan  diri  jika
mendapat kesempatan (Raskin and
Terry, 1988).

Dalam merepresentasikan
narsisme direktur utama yang
didasarkan pada penelitian terdahulu
(Chatterjee dan Hambrick, 2007,
Olsen, Dworkis, dan Young, 2014;Al-
Shammari et al., 2019) diberikan
poin, yaitu: lima poin jika foto
direktur utama sendiri dan menempati
satu halaman penuh; empat poin jika
foto direktur utama sendiri dan
menempati lebih dari setengah
halaman; tiga poin jika foto direktur



utama sendiri dan menempati kurang
dari setengah halaman; dua poin jika
direktur utama foto dengan satu atau
lebih sesama eksekutif; dan satu poin
jika tidak ada foto direktur utama.
Pemberian poin dilakukan oleh
peneliti sendiri dengan melihat foto
direktur utama yang ditampilkan
dalam laporan tahunan perusahaan
berdasarkan  penelitian terdahulu
(Chatterjee dan Hambrick 2007;
2010; Olsen, Dworkis, dan Young,
2014).
Representasi Wanita dalam Dewan
Direksi sebagai Variabel
Independen

Dalam penelitian ini pengukuran
dilakukan dengan melihat proporsi
dewan direksi wanita dengan jumlah
dewan direksi wanita terhadap jumlah
dewan direksi wanita dan jumlah
dewan direksi pria mengikuti metode
sebelumnya berdasarkan penelitian
(Nielsen dan Huse, 2010; Vafaeli,
Ahmed, dan Mather 2015; Katmon et
al., 2019).
Variabel Kontrol

Penelitian  ini  menggunakan
beberapa variabel kontrol. Pertama,
ukuran perusahaan (SIZE) sebagai
variabel kontrol. Ukuran merupakan
faktor signifikan untuk
mempengaruhi cakupan pelaporan
keberlanjutan karena menyebabkan
dampak besar bagi perusahaan yang
terlihat olen pemangku kepentingan
(Dissanayake, Tilt, dan Xydias-Lobo,
2016). Ukuran perusahaan (SIZE)
diukur ~ menggunakan  logaritma
natural dari total aset (Subramaniam
dan Wasiuzzaman, 2019). Kedua,
leverage digunakan sebagai variabel
kontrol. Manajer berusaha untuk
meyakinkan pemangku kepentingan,
termasuk kreditor, melalui
pengungkapan informasi yang lebih
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rinci (Naser et al., 2006). Leverage
diukur menggunakan total utang
dibagi total ekuitas (Ainy dan
Barokah, 2019)

Ketiga, profitabilitas digunakan

sebagai variabel kontrol.
Profitabilitas perusahaan
berhubungan positif dengan
pengungkapan lingkungan  untuk

mengurangi asimetri informasi antar
pemangku kepentingan (Ben-Amar,
Chang, dan Mcllkenny, 2017).
Profitabilitas diukur menggunakan
return on assets dengan melihat laba
bersih dibagi total aset (Khasanah,
2020). Return on assets digunakan
untuk membandingkan efisiensi dan
kinerja operasional karena melihat
pengembalian yang dihasilkan dari

aset (Tan dan Floros, 2012).
Keempat, wusia direktur utama
digunakan sebagai variabel kontrol.
Usia mempengaruhi tingkat
penerimaan risiko individu untuk
mengevaluasi  perilaku dalam
konsekuensi jangka panjang

(Rijsenbilt dan Commandeur, 2013).
Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini ialah
seluruh perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia sejumlah 677
perusahaan pada tahun 2018-2019.
Penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling dengan tujuan
dan kriteria yang dipertimbangkan
oleh peneliti sehingga dapat mewakili
populasi.  Pengambilan ~ sampel
mencakup beberapa kriteria. Pertama,
perusahaan tidak bolen menjadi
bagian dari sektor keuangan. Sektor
keuangan tidak disertakan dalam
sampel penelitian. Hal ini terkait
dengan adanya regulasi yang lebih
ketat dan berbeda dibandingkan
dengan sektor nonkeuangan (Sujoko,
2020). Regulasi tersebut terkait



dengan peraturan POJK Nomor
51/POJK.03/2017 yang diterapkanper
1 Januari 2019 pada subsektor
perbankan Bank Umum berdasarkan
Kegiatan Usaha (BUKU) 3 dan
BUKU 4. Kedua, telah menerbitkan
laporan  tahunan dan laporan
keberlanjutan pada tahun 2018-20109.
Ketiga, harus  mengungkapkan
kegiatan tanggung jawab sosial sesuai
dengan GRI (Global Reporting
Initiative) Standards terbaru yang
diimplementasikan pada tahun 2018.
Perihal tersebut didasarkan pada
perusahaan yang menerbitkan laporan
keberlanjutan pada tahun 2018-2019
dengan adanya penyesuaian
kebijakan GRI (Global Reporting
Initiative) Standards.
Teknik dan Jenis Pengumpulan
Data

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian  ini  adalah  teknik
dokumentasi. Peneliti menggunakan
data sekunder sebagai sumber data
penelitian. Data sekunder berupa
laporan  tahunan dan  laporan
keberlanjutan pada tahun 2018-20109.
Data tersebut diperoleh dengan
mengakses dokumen melalui laman
yang tersaji baik di Bursa Efek
Indonesia maupun perusahaan sampel
penelitian.
Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian digunakan
untuk merepresentasikan informasi
yang diungkapkan dalam tanggung
jawab sosial. Parameter
pengungkapan tanggung jawab sosial
berdasarkan pedoman GRI (Global
Reporting  Initiative)  Standards
dikategorikan dalam empat seri.
Pertama, seri 100 terkait dengan
standar universal terdiri dari tiga
aspek dengan enam puluh indikator.
Kedua, seri 200 terkait dengan
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standar topik spesifik ekonomi terdiri
dari tujuh aspek dengan tujuh belas
indikator. Ketiga, seri 300 terkait
dengan standar topik  spesifik
lingkungan terdiri dari delapan aspek
dengan tiga puluh dua indikator.
Keempat, seri 400 terkait dengan
standar topik spesifik sosial terdiri
dari sembilan belas aspek dengan
empat puluh indikator. Sehingga,
total item pengungkapan tanggung
jawab sosial berdasarkan GRI(Global

Reporting Initiative)  Standards
sejumlah 149 indikator.
Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam

penelitian ini  menggunakan dua
analisis, yaitu analisis konten dan
analisis statistik. Metode analisis
konten dilakukan untuk melihat
informasi dari pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan.
Mekanisme analisis kontendidasarkan
pada elemen yang terdiri dari
unitizing, sampling, coding, dan
analytical constructs yang
dielaborasikan oleh Shelley dan
Krippendorff (1984).
Teknik analisis statistik
dilakukan untuk memberikan hasil
yang Best Liniear  Unbiased
Estimator (BLUE) dalam uji asumsi
klasik (Ghozali, 2018), sebelum
dilakukan  pengujian  hipotesis.
Penelitian ini memuat empat macam
uji asumsi klasik yang terdiri dari uji
normalitas, multikolinearitas,
heteroskedastisitas, dan autokorelasi.
Pengujian hipotesis dilakukan
untuk mengetahui tingkat signifikan
variabel independen terhadap variabel
dependen. Penelitian ini
menggunakan  analisis regresi
berganda yang diuraikan sebagai
berikut. Analisis regresi berganda
dilakukan untuk menguji pengaruh



simultan variabel independen

terhadap variabel dependen (Sekaran

dan Bougie, 2013). Berikut ini model

regresi penelitian.

CSRDit = a + BINARSit + B2FBDit

+ B3SIZEit + B4LEVit + BSROAIt +

B6AGEit + Eit

Keterangan:

CSRDit = Pengungkapan tanggung

jawab sosial

NARSiIt = Narsisme direktur utama

FBDit = Representasi wanita dalam

dewan direksi

SIZEit = Ukuran perusahaan

LEVit = Leverage

ROAIt = Return on assets

AGEit = Umur direktur utama

Eit  =Error

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Berdasarkan kriteria pemilihan

sampel, terdapat sebelas perusahaan

yang tidak memenuhi kriteria, namun
telah menerbitkan laporan tahunan
dan laporan keberlanjutan. Hal ini
disebabkan perusahaan tersebutmasih
menggunakan instrumen GRI (Global
Reporting Initiative) versi terdahulu,
sehingga terdapat 100 sampel yang
telah sesuai dengankriteria yang telah
ditentukan.Namun, terdapat sembilan
belasperusahaan yang memiliki nilai
data yang ekstrim. Oleh karena itu,
jumlah sampel akhir pada penelitian
ini sejumlah 81 perusahaan.

Statistik deskriptif
menggambarkan karakter data sampel
dan menyampaikan informasi dalam
menjelaskan hasil penelitian. Berikut
ini  hasil  statistik  deskriptif
berdasarkan persamaan model regresi
penelitian yang ditunjukkan pada
Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Hasil Statistik Deskriptif (N=81)

Variabel Minimum Maximum Mean Std. Deviation

CSDlit 0,2600 0,8700 0,4372 0,1053
NARSit 3,0000 5,0000 4,3210 0,6088
FBDit 0,0000 0,5000 0,0843 0,1263
SIZEit Rp 351.958 Rpl.168 Rp38.904 Rp58.577
LNSIZEit 27,7900 33,4900 30,5912 1,2250
LEVit 0,1300 0,8700 0,5181 0,2138
ROA.t -0,0900 0,2300 0,0446 0,0555
AGEit 45,0000 66,0000 55,4321 4,6096
Keterangan:
CSDlit: Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan (rasio); NARSit:
Narsisme direktur utama; FBDit: Representasi wanita dalam dewan direksi
(rasio); SIZEit:: Ukuran perusahaan (Milliar Rp); LN_SIZEi:: Logaritma natural
ukuran perusahaan; LEVit Leverage (rasio); ROAit:: Return on assets (rasio);
AGEit: Usia direktur utama

Berdasarkan Tabel 4.2, terdapat
hasil statistik deskriptif data yang
mendeskripsikan beberapa variabel.
Pertama, rata-rata pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan
secara statistik pada kenyataannya

sebesar 0,4372 dan standar deviasi
sebesar 0,10535. Nilai tertinggi
pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan sebesar 0,8700 diperoleh
PT Uni-Charm Indonesia Tbhk pada
tahun 2019. PT Uni-Charm Indonesia



Thk mampu mengungkapkan
informasi tanggung jawab sosial
perusahaan secara rinci sehingga
informasi yang diungkapkan dapat
merepresentasikan ~ konsep  triple
bottom line terkait dengan kegiatan
ekonomi, sosial, dan lingkungan.
Nilai terendah pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan
sebesar 0,2600 diperolen PT Kalbe
Farma Tbk pada tahun 2019. PT
Kalbe Farma Tbk masih minim
mengungkapkan informasi tanggung
jawab sosial perusahaan karena
penyesuaian pedoman GRI (Global
Reporting Initiative) Standards masih
bersifat sukarela sehingga perusahaan
belum sepenuhnya mengungkapkan
informasi  tanggung jawab sosial
perusahaan.

Kedua, narsisme direktur utama
secara statistik menunjukkan skor
rata-rata sebesar 4,3210 dan standar
deviasi sebesar 0,6088. Nilai tertinggi
narsisme direktur utama sebesar
5,0000 dan nilai terendah sebesar
3,0000. Skor rerata narsisme direktur
utama di Indonesia lebih tinggi
dibandingkan dengan penelitian Al-
Shammari et al. (2019), Chen, Zhang,
dan Jia (2019), serta Kim, Lee, dan
Kang, (2018). Hal ini membuktikan
bahwa perusahaan di Indonesia
memiliki narsisme direktur utama
yang tinggi sehingga direktur utama
cenderung mendapatkan kekaguman
diri pada publik atas keberhasilan
yang dicapai dengan tanggung jawab
sosial perusahaan sebagai medianya.

Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas (N=81)

Ketiga, rata-rata representasi
wanita dalam dewan direksi secara
statistik pada kenyataannya sebesar
0,0843 dan standar deviasi sebesar
0,1263. Nilai terendah representasi
dewan direksi wanita sebesar 0,0000,
sedangkan nilai tertinggi representasi
dewan direksi wanita sebesar 0,5000
diperoleh PT Phapros Thk pada tahun
2019. Skor rerata representasi wanita
dalam dewan direksi di Indonesia
lebih  rendah  dibandingkan di
Australia dan Amerika sesuai dengan
penelitian Nadeem, Zaman, dan
Saleem (2017), Zahid et al. (2020),
serta Liu, Lei, dan Buttner (2020). Hal
ini menunjukkan bahwa representasi
wanita dalam dewan direksi wanita
belum dapat mempromosikan dirinya
dalam mengungkapkan informasi
tanggung jawab sosial perusahaan
pada  konteks  perusahaan  di
Indonesia.

Uji asumsi klasik memastikan
bahwa model regresi penelitian yang
digunakan memiliki data yang
berdistribusi normal, tidak terdapat
multikolinearitas, heteroskedastisitas,
dan autokorelasi. Sehingga, penelitian
ini memiliki empat uji asumsi klasik

yaitu uji normalitas, uji
multikoliearitas, uji
heteroskedastisitas, dan uji
autokorelasi. Penelitian ini

menunjukkan hasil statistiknormalitas
menggunakan  uji  Kolmogorov-
Smirnov (K-S)
disajikan pada Tabel 4.4 berikut ini.

Mean SD

Test Asymp. Sig. (2-tailed)
Statistic

Unstandardized 0,0000 0,0982
Residual

0,090 0,156
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Sesuai dengan Tabel 4.4,
diperoleh hasil bahwa nilai residual

dengan membuktikan nilai tolerance
dan nilai variance inflaction factor

mempunyai nilai signifikansi lebih (VIF). Hal tersebut ditunjukkan
besar dari alpha 0,05. Hal ini dengan nilai tolerance < 0.10 atau
membuktikan bahwa model regresi nilai VIF > 10. Hasil uji
pada penelitian ini terdistribusi secara multikoliniearitas  disajikan  pada
normal. Dalam penelitian ini, uji Tabel 4.5 berikut ini.
multikoliniearitas dapat diketahui
Tabel 4.5 Hasil Uji Multikoliniearitas (N=81)

iabel Collinearity Statistics

Variabe Tolerance VIF

NARS;t 0,924 1,082
FBDit 0,886 1,129
LN_SIZEit 0,877 1,141
LEVit 0,695 1,439
ROA.t 0,727 1,376
AGEit 0,977 1,023
Keterangan:
NARSi: Narsisme direktur utama; FBDit:: Representasi wanita dalam dewan
direksi (rasio); LN_SIZEi:: Logaritma natural ukuran perusahaan; LEVit:
Leverage (rasio); ROAit: Return on assets (rasio); AGEit: Usia direktur utama

Berdasarkan Tabel 4.5, diperoleh

hasil

yang menunjukkan

bahwa

terdapat variabel bebas yang memiliki
nilai tolerance < 0.10 atau nilai VIF >
10. Hal ini membuktikan bahwa pada
model regresi penelitian ini tidak
mempunyai gejala multikoliniearitas.
Penelitian ini menggunakan uji

glesjer untuk menguiji
heteroskedastisitas. Hasil uji
heteroskedastisitas menunjukkan

bahwa variabel bebas mempunyai
nilai signifikansi lebih besar dari
alpha 0,05 dan memiliki
ketidaksamaan variance dari residual
satu ke pengamatan lainnya. Hal ini
membuktikan bahwa model regresi

tidak mempunyai gejala
heteroskedastisitas. Tabel 4.6 berikut
ini menunjukkan hasil uji

heteroskedastisitas berdasarkan Uji
Glesjer.

Tabel 4.6 Hasil Uji Heteroskedastisitas (N=81)

Unstandardized Standardized
Variabel Coefficients Coefficients t Sig.

B Std. Error Beta
NARS:it -0,010 0,011 -0,106 -0,937 0,352
FBDit 0,057 0,030 0,223 1,920 0,059
LN_SIZEi 0,003 0,006 0,067 0,568 0,572
LEVit -0,041 0,037 -0,145 -1,106 0,272
ROAIt 0,179 0,139 0,166 1,295 0,199
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Unstandardized Standardized
Variabel Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
AGEit -0,001 0,001 -0,059 -0,528 0,599
Keterangan:

NARSit: Narsisme direktur utama; FBDit:: Representasi wanita dalam dewan
direksi (rasio); LN_SIZEi: Logaritma natural ukuran perusahaan; LEVit:
Leverage (rasio); ROAit: Return on assets (rasio); AGEit: Usia direktur utama

Model regresi yang baik adalah
regresi yang bebas dari autokorelasi.

sesungguhnya. Tabel 4.7 berikut ini
menunjukkan hasil uji autokorelasi

Autokorelasi ditunjukkan dengannilai dengan menggunakan uji durbin-

standard error lebih rendah dari watson (DW test).

Tabel 4.7 Hasil Uji Autokorelasi dengan Uji Durbin-Watson

Model Std. Error of the Estimate | Durbin-Watson

1 0,10039 2,317
Berdasarkan Tabel 4.7, diperoleh menggunakan analisis regresi

hasil uji autokorelasi dengan nilai berganda, uji signifikansi simultan,

durbin-watson test sebesar 2,317 koefisien  determinasi, dan  uji

yang berada di antara nilai du dan 4- signifikansi  parameter individual

du. Dengan demikian, dapat yang diuraikan sebagai berikut.

disimpulkan  bahwa tidak ada Berdasarkan model regresi penelitian

autokorelasi dalam penelitian ini.
Pengujian hipotesis dilakukan untuk
mengetahui tingkat signifikanvariabel
independen terhadap variabel
dependen. Penelitian ini

yang telah dijelaskan dalam bab
sebelumnya, terdapat hasil analisis
regresi pada Tabel 4.8 yang diuraikan
sebagai berikut.

Tabel 4.8 Hasil Uji Regresi Narsisme Direktur Utama, Representasi Wanita dalam
Dewan Direksi, dan Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan

Unstandardized Standardized
Variabel Coefficients Coefficients t p-value
B Std. Error Beta
Constanta 0,396 0,346 1,144 0,256
NARS;i 0,612 0,320 0,212 1,916 0,027**
FBDit 0,169 0,051 0,376 3,325 | 0,001***
SIZEit -0,003 0,010 -0,038 -0,336 0,738
LEVit 0,031 0,063 0,063 0,490 0,626
ROA.t 0,379 0,237 0,200 1,599 0,114
AGEit -0,001 0,002 -0,051 -0,476 0,636
Uji F 2,348 0,039
R Square (R? 0,092
N 81
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Unstandardized

Variabel Coefficients

Standardized
Coefficients t

p-value

B | Std. Error

Beta

turut.

Keterangan: NARSi:: Narsisme direktur utama diukur menggunakan ukuran foto
direktur utama pada laporan tahunan; FBDit: Representasi wanita dalam dewan
direksi diukur menggunakan proporsi dewan direksi wanita; SIZEit: Ukuran
perusahaan diukur menggunakan Ln total aset; LEVi: Leverage diukur
menggunakan total utang terhadap total ekuitas; ROAit: Return on assets diukur
menggunakan laba bersih terhadap total aset; AGEit: Usia direktur utama diukur
menggunakan usia direktur utama pada laporan tahunan.

*,** *** menunjukkan signifikansi pada p-value 10%, 5%, dan 1%, berturut-

Sesuai dengan hasil pada Tabel
4.8, terdapat hubungan positif
signifikan antara narsisme direktur
utama dan pengungkapan tanggung

jawab sosial perusahaan (£ = 0,612;
p<0,05). Hal ini menerangkan bahwa
semakin  tinggi  kecenderungan
narsisme direktur utama,
pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan cenderung Kian
transparan pada perusahaan sampel.
Selanjutnya, hasil pada Tabel 4.8
membuktikan hubungan yang positif
dan signifikan antara representasi
wanita dalam dewan direksi dan
pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan (£ =0,169; p <0,01). Hal
ini menerangkan bahwa representasi
wanita  dalam  dewan  direksi
mendorong inisiatif untuk
mengungkapkan informasi tanggung
jawab sosial pada perusahaan sampel.
Hasil nilai F test sebesar 2,348 (
p<0,05) menunjukkan bahwa terdapat
hubungan positif signifikan untuk
pengujian secara Simultan antara
narsisme direktur utama, representasi
wanita dalam dewan direksi, dan
pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan. Berdasarkan Tabel 4.8,
variabilitas perubahan yang terjadi
pada variabel narsisme direktur utama
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dan representasi wanita dalam dewan
direksi  sebesar  9,2%  dapat
menjelaskan variabilitas perubahan
yang terjadi pada  variabel
pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan. Selanjutnya, nilai sisa
sebesar 90,8% dipengaruhi olehfaktor
yang lain di luar variabel narsisme
direktur utama dan representasi
wanita dalam dewan direksi.
Pembahasan
Narsisme Direktur Utama dan
Pengungkapan Tanggung Jawab
Sosial Perusahaan

Tujuan penelitian ini ialah
menguji hubungan narsisme direktur
utama dan pengungkapan tanggung
jawab sosial perusahaan. Argumen
penelitian ini menyatakan bahwa
semakin banyak perhatian narsisme
direktur utama kepada pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan,
kemungkinan semakin tinggi
perusahaan mengungkapkan
tanggung jawab sosial perusahaan.
Hasil penelitian mendukung hipotesis
pertama bahwa narsisme direktur
utama berhubungan positif signifikan
dengan  pengungkapan tanggung
jawab sosial perusahaan. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa banyak



perhatian yang ditunjukkan dengan
direktur utama yang narsis membuat
perusahaan cenderung melakukan
pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan.

Narsisme direktur utama sebagai
sifat yang relevan dan dominan
diantara para pemimpin organisasi
(Petrenko et al., 2016). Teori eselon
atas menjelaskan bahwa individu
bertanggung jawab dalam
mengembangkan eksekutif atas dan
menjadi landasan bagi perusahaan
dalam melakukan keputusan strategis
untuk  menjadi  referensi  bagi
manajemen puncak (Hambrick dan
Mason, 1984).

Narsisme direktur utama
mencerminkan individu untuk
memiliki nilai dan pandangan diri
yang tinggi untuk memberikan
kontribusi kepada perusahaan
(Chatterjee dan Hambrick, 2007;
Gerstner et al, 2013)Hal ini
membuktikan bahwa perusahaan
melakukan praktik pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan
untuk memenuhi kebutuhan
psikologis dari direktur utama yang
narsis (Al-Shammari et al., 2019).
Selain itu, pengungkapan tanggung
jawab sosial menjadi respon yang
dapat membantu kebutuhan pribadi
pemimpin  untuk  mendapatkan
perhatian dan penguatan citra
(Petrenko et al., 2016).

Penelitian ini relevan dengan
temuan Petrenko et al. (2016), Al-
Shammari et al. (2019), serta Chen,
Zhang, dan Jia (2019) menunjukkan
hasil bahwa terdapat hubungan positif
signifikan antara narsisme direktur
utama dan pengungkapan tanggung
jawab sosial perusahaan. Direktur
utama yang narsis menunjukkan
kapasitas dalam meningkatkan
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preferensi penilaian pada manajemen

puncak  untuk  mengungkapkan
informasi  tanggung jawab sosial
perusahaan. Oleh  karena itu,
perusahaan  perlu  memerhatikan

direktur utama dalam keterlibatan
untuk  mengungkapkan informasi
tanggung jawab sosial perusahaan.

Representasi Wanita dalam Dewan

Direksi dan Pengungkapan
Tanggung Jawab Sosial
Perusahaan

Tujuan penelitian ini

ilalahmenguji hubungan representasi
wanita dalam dewan direksi dan
pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan. Argumen penelitian ini
menyatakan bahwa semakin tinggi
representasi wanita dalam dewan
direksi dapat meningkatkan
kemampuan  perusahaan  dalam
mengungkapkan tanggung jawab
sosial perusahaan. Hasil penelitian
mendukung hipotesis kedua bahwa

representasi wanita dalam dewan
direksi berhubungan positif
signifikan dengan pengungkapan

tanggung jawab sosial perusahaan.
Hal tersebut mengindikasikan bahwa
representasi wanita dalam dewan
direksi mampu melakukan inisiatif
dalam pengungkapan tanggung jawab
sosial perusahaan.

Representasi  wanita  dalam
dewan direksi meningkatkan
keterlibatan strategis dewan dalam
pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan untuk berkontribusi pada
kinerja perusahaan (Liu, Lei, dan

Buttner, 2020). Teori legitimasi
menjelaskan bahwa persepsi
manajemen puncak memiliki

pandangan yang berbeda tentang apa
yang diharapkan masyarakat terkait
dengan kontrak sosial (Deegan,
Rankin, dan Tobin, 2002). Direktur



wanita dapat memberikan bentuk
legitimasi yang potensial pada
pemangku kepentingan  (Hillman,
Shropshire, dan Cannella, 2007;
Singh dan Vinnicombe, 2004).

Konsep legitimasi
memperlihatkan dampak heterogen
dari beberapa insentif ~ dan
karakteristik direktur utama pada
tanggung jawab sosial perusahaan
(Velte, 2019). Dewan direksi wanita
dapat berkontribusi dalam
mengungkapkan tanggung jawab
sosial perusahaan (Galbreath, 2018).
Representasi wanita dalam dewan
direksi dapat mewakili pemangku
kepentingan lain untuk mengarahpada
praktik  pengungkapan tanggung
jawab sosial perusahaan yang lebih
baik (Zahid et al., 2020).

Penelitian ini relevan dengan
temuan Nadeem, Zaman, dan Saleem
(2017), Zahid et al. (2020), serta Liu,
Lei, dan Buttner (2020) menunjukkan
hasil bahwa terdapat hubungan positif
signifikan antara representasi wanita
dalam dewan direksi dan
pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan. Representasi wanita
dalam dewan direksi menunjukkan
kapasitas untuk mempromosikan
tindakan strategis dalam
mengungkapkan informasi tanggung
jawab sosial perusahaan. Oleh karena
itu, perusahaan perlu memerhatikan

komposisi wanita dalam dewan
direksi untuk memberikan perspektif
berbeda dalam  mengungkapkan
informasi tanggung jawab sosial
perusahaan.
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah dijelaskan
dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut.
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1. Terdapat hubungan positif dan
signifikan ~ antara  narsisme
direktur utama dan
pengungkapan tanggung jawab
sosial perusahaan. Hal ini
menunjukkan bahwa perusahaan
dengan direktur utama yang
berkarakter narsis cenderung
memberikan pengungkapan
tanggung jawab sosial yang lebih
luas. Hasil penelitian ini sejalan
dengan temuan Al-Shammari et
al. (2019), Chen, Zhang, dan Jia
(2019), serta Ahn et al. (2020)
yang menemukan hasil bahwa
terdapat hubungan positif antara
narsisme direktur utama dan
pengungkapan tanggung jawab
sosial  perusahaan.  Karakter
direktur utama yang narsis
mendorong perusahaan untuk
lebih ekstensif dalam
mengungkapkan informasi
tanggung jawab sosialnya.

2. Terdapat hubungan positif dan

signifikan antara representasi
wanita dalam dewan direksi dan
pengungkapan tanggung jawab
sosial perusahaan. Hasil
penelitian ini sejalan dengan
temuan Nadeem, Zaman, dan
Saleem (2017), serta Liu, Lei, dan
Buttner (2020) yang menemukan
terdapat  hubungan positif
signifikan antara representasi
wanita dalam dewandireksi dan
pengungkapan tanggung jawab
sosial perusahaan. Hal ini
menunjukkanbahwa representasi

wanita dalam dewan direksi
mendorong pengungkapan
tanggung jawab sosial

perusahaan yang lebih luas.



Keterbatasan dan Saran Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa
keterbatasan berikut ini. Pertama,

penelitian  ini  hanya  melihat
perusahaan mengungkapkan atau
tidak mengungkapkan informasi

tanggung jawab sosial perusahaan.
Penelitian selanjutnya diharapkan
dapat menganalisis kualitas tingkat
pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan sehingga analisis konten
yang digunakan tidak hanya
mengasumsikan bahwa perusahaan
telah mengungkapkan atau tidak
mengungkapan, melainkan
perusahaan tidak mengungkapkan,
mengungkapkan  sebagian,  dan
mengungkapkan  penuh dalam
konteks  pengungkapan tanggung
jawab sosial perusahaan.

Kedua, penelitian ini
mendasarkan  tingkat  narsisme
direktur utama berdasarkan foto yang
ditampilkan, namun foto mungkin
tidak sepenuhnya menggambarkan
karakteristik narsisme dari direktur
utama. Penelitian selanjutnya
diharapkan  dapat  memperkuat
identifikasi karakter narsisme melalui
survei atau wawancara langsung
kepada direktur utama sehingga
memperoleh data yang lebih kaya dan

representatif.
Implikasi

Penelitian ~ ini  memberikan
beberapa implikasi. Pertama,
penelitian ini  dapat memberikan

pertimbangan bagi perusahaan dalam
mengungkapkan informasi tanggung
jawab sosial perusahaan secara penuh
untuk  meminimalkan asimetri
informasi perusahaan. Bukti empiris
dari penelitian ini dapat menjadi
bahan pertimbangan bagi perusahaan,
khususnya terkait dengan
karakteristik manajemen berupa
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narsisme  direktur utama dan
representasi wanita dalam dewan
direksi yang terbukti berhubungan
positif terhadap luas pengungkapan
tanggung jawab sosial.

Penelitian ini juga memberikan

kontribusi terhadap literatur.
Penelitian ini  memperkuat teori
legitimasi yang memberikan

pandangan bahwa perusahaan yang
mengungkapkan informasi tanggung

jawab sosial perusahaan dapat
memberikan  kepercayaan  bagi
masyarakat  untuk melakukan
kegiatan tanggung jawab sosial
berlandaskan konsep triple bottom
line vyaitu ekonomi, sosial, dan
lingkungan. Penelitian ini  juga

memberikan dukungan terhadap teori
eselon atas, yaitu menunjukkan
adanya pengaruh dan Kketerlibatan
strategis manajemen puncak dalam
pengungkapan tanggung jawab sosial

perusahaan untuk kemudian
berkontribusi dalam Kinerja
perusahaan.

Selain itu, penelitian ini juga
memberikan bukti empiris  bagi
pembuat kebijakan di Indonesia untuk
lebih memahami determinan
pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan, yang dalam penelitian ini
meliputi narsisme direktur utama dan
representasi wanita dalam dewan
direksi. Kedua faktor tersebut terbukti
berhubungan positif dengan
pengungkapan informasi tanggung
jawab sosial perusahaan.
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